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BAB V 

PENUTUP 

4.4 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian daerah rawan longsor Kabupaten Gorontalo 

Utara dapat disimpulkan bahwa: 

1. Sebaran kejadian longsoran di daerah penelitian terjadi hampir seluruh 

wilayah Kabupaten Gorontalo Utara sebanyak 21 titik kejadian yang 

tersebar di wilayah Kecamatan Tomilito, Kecamatan Gentuma, 

Kecamatan Atinggola, Kecamatan Monano, Kecamatan Sumalata Timur 

dan Kecamatan Sumalata. Hasil pengukuran morfometri longsoran dan 

karakteristik morfologi longsoran, tipe longsoran di Kabupaten 

Gorontalo Utara secara keruangan menunjukkan bahwa tipe longsoran 

yang terjadi adalah rotational slide, plannar slide, slide flow dan 

rock/topples slide. 

2. Hasil pengukuran Resistivity Mapping menggunakan konfigurasi 

Wenner Schlumberger yang tersebar pada beberapa lokasi pengukuran. 

Lintasan 1 bidang batas terletak pada bidang kontras antara resistivitas tinggi 

dan rendah yakni pada kedalaman 5-6,38 meter yang diduga sebagai bidang 

gelincir. dengan kemiringan bidang gelincir rata-rata sekitar 13° ke arah 

selatan. Lintasan 2 bidang gelincir terindikasi pada kedalaman 2 meter – 

3,75 meter jenis batuan andesit yang mengalami pelapukan dengan 

ketinggian topografi kisaran 70 mdpl hingga 75 mdpl. Tipe bidang 

gelincir yang ditemukan di daerah penelitian translation slip dengan 
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kemiringan rata-rata sekitar 12° ke arah barat. Bidang gelincir lintasan 3 

ditemukan pada kedalaman 6,38 meter dengan ketebalan bidang gelincir 

>1 meter dengan tipe bidang gelincir rotational slip, serta kemiringan 

sudut rata-rata sebesar 100 ke arah barat daya. Lintasan 4 bidang gelincir 

yang memicu terjadinya longsor yang ditandai dengan lapisan berwarna 

kuning dengan nilai tahanan jenis 100-163 Ωm. batuan beku andesit 

teralterasi, serta kemiringan sudut rata-rata sebesar 110 ke arah barat 

daya dengan ketinggian topografi 30 mdpl – 47 mdpl tipe bidang 

gelincir translation slip. 

3. Kabupaten Gorontalo Utara diperoleh 3 kriteria kerawanan longsor yaitu 

Rendah, Sedang, dan Tinggi. Daerah dengan potensi longsor rendah 

berdasarkan hasil analisis dengan 14.947,84 Ha atau 8,82%, potensi 

sedang dengan luas 97. 897,62 Ha atau 57,13% dan daerah berpotensi 

tinggi terhadap kejadian longsoran memiliki luas 58.509,46 Ha atau 

34,15% wilayah Kabupaten Gorontalo Utara. 

4.5 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian beberapa saran yang diajukan sebagsi berikut: 

1. Harus ada penerapan konservasi tanah dan air agar dampak dari faktor 

dominan penyebab longsor dapat diminimalisir seperti pengurangan 

pembukaan lahan di daerah lereng curam untuk pertanian lahan kering 

jagung, tidak dilakukan lagi pemotongan lereng untuk pembukaan jalan 

pertanian yang bisa menganggu kestabilan lereng sehingga 

memungkinkan terjadinya longsor. 
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2. Longsoran yang menyebabkan putusnya jalan terjadi di Kecamatan 

Monano terjadi karena ada faktor geologi yaitu akibat patahan sehingga 

Ketika musim hujan datang akan terjadi longsor. Kondisi ini peneliti 

menyarankan agar ada pembuatan plat deker atau jembatan pada lokasi 

longsoran jalan 

4.6 Rekomendasi 

Rekomendasi pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Kawasan longsor pada pertanian lahan kering/jagung perlu dijadikan 

lahan perkebunan dengan tanaman keras yang berakar kuat dan dalam, 

yang berfungsi dapat menahan lereng.  

2. Beberapa permukiman yang mempunyai resiko tinggi dan sedang 

terhadap longsor, perlu dibangun peningkatan kewaspadaan masyarakat, 

pemasanagn sistem peringatan dini longsor serta untuk jangka panjang 

adalah relokasi pada daerah yang aman jika memang kondisi semakin 

parah. 

3. Tidak dilakukan pemotongan jalan pada kondisi lereng yang curam untuk 

kepentinag pertanian serta pembuatan teras bangku untuk mengontrol 

drainase dan rembesan terutama drainase aliran permukaan dan bawah 

permukaan 

4. Pembentukan desa tangguh bencana berbasis masyarakat. Diharapkan 

dengan adanya kemandirian dan kesadaran masyarakat terhadap 

kewaspadaan bencana longsor, maka mitigasi bencana tanah longsor 

dapat dilakukan dengan baik. 
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